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ABSTRAK

Resma Linda : Analisis Keterlaksanaan Kegiatan Laboratorium dalam
Pembelajaran Fisika Ditinjau dari Persepsi Guru dan
Kepala Sekolah pada SMA Negeri di Kabupaten Padang
Pariaman

Laboratorium merupakan sarana utama untuk terlaksananya pembelajaran
Fisika secara kontekstual. Hasil observasi pada SMA Negeri di Kabupaten Padang
Pariaman Sumatera Barat, menunjukkan bahwa keterlaksanaan kegiatan
laboratorium dalam pembelajaran Fisika masih rendah. Telah dilakukan analisis
untuk mengungkapkan keterlaksanaan kegiatan laboratorium tersebut dalam
pembelajaran Fisika SMA ditinjau dari persepsi guru dan kepala sekolah. Aspek-
aspek yang ingin diungkapkan melalui analisis ini adalah: a) keterlaksanaan
kegiatan laboratorium ditinjau dari jenis dan volume sarana prasarana
laboratorium, b) persepsi guru dan kepala sekolah terhadap kegiatan laboratorium,
dan c) keterkaitan antara persepsi guru dan kepala sekolah terhadap kegiatan
laboratorium dalam pembelajaran Fisika.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri yang
ada di Kabupaten Padang Pariaman. Pegambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling diperoleh 4 SMA Negeri di
Kabupaten Padang Pariaman. Data dideskripsikan dengan teknik persentase dan
sebelum dilakukan analisis korelasional, data yang diperlukan telah memenuhi
persyaratan normalitas dan linearitas.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa a) jumlah ketersediaan set percobaan
cukup (53,85%) dan keterlaksanaan kegiatan laboratorium sangat rendah
(17,86%), b) persepsi guru dan kepala sekolah terhadap kegiatan laboratorium
dalam pembelajaran Fisika sama-sama berada pada kriteria rendah (43,00% dan
45,20%), dan c) data keterkaitan antara persepsi guru dan kepala sekolah terhadap
kegiatan laboratorium dalam pembelajaran Fisika berada pada hubungan yang
sangat kuat (0,816) dan kuat (0,788) dengan kontribusi masing-masingnya
66,60% dan 62,10%. Secara umum analisis ini menyimpulkan bahwa ketersediaan
sarana laboratorium, keterlaksanaan kegiatan laboratorium, persepsi guru dan
persepsi kepala sekolah terhadap peranan kegiatan laboratorium masih rendah.

Kata Kunci : Analisis, Persepsi, Kegiatan Laboratorium, Pembelajaran Fisika
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran IPA dan dalam kurikulum
2013 yang termasuk ke dalam kelompok peminatan yang dipelajari di SMA.
Dengan belajar Fisika, pengetahuan, sikap dan keterampilan ilmiah siswa akan
terbangun dengan baik jika pembelajaran Fisika dilaksanakan sesuai dengan
hakikat Fisika itu sendiri, yaitu sebagai produk (a body knowledge), proses (a way
of investigating) dan sikap (a way of thinking). Pengetahuan Fisika dibangun
berdasarkan hasil observasi dan eksperimen dalam upaya mengungkapkan sifat
dan fenomena alam yang diselidiki para fisikawan. Fakta dan data yang diperoleh,
dianalisis, dibahas, diinterptetasi, dan diuji berkali-kali kemudian disimpulkan,
dideskripsikan dan dikomunikasikan dalam bentuk konsep, prinsip, teori dan
hukum-hukum yang dikenal sebagai ilmu Fisika (Nasution, 2018: 1). Berdasarkan
argumentasi ini, secara kontekstual seharusnya pembelajaran Fisika dilaksanakan
melalui interaksi peserta didik dengan berbagai objek kebendaan dan fenomena
alam. Salah satu sarana untuk terlaksananya pembelajaran ini adalah dengan
adanya kegiatan laboratorium Fisika.

Laboratorium adalah tempat yang digunakan untuk melakukan eksperimen
atas segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu Fisika, Kimia dan sebagainya
(Emha, dkk, 2002: 6). Dalam praktik pembelajaran di sekolah, selayaknya

aktivitas belajar siswa berbasis pengamatan terhadap berbagai fenomena alam



yang dikondisikan dapat terlaksana melalui kegiatan eksperimen siswa secara
mandiri atau berkelompok di laboratorium, maupun demontrasi guru dalam
menanamkan konsep-konsep Fisika secara kontekstual dengan menggunakan set
percobaan dan berbagai bahan sehari-hari yang mudah didapat dari lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran Fisika melalui kegiatan laboratorium, mendidik siswa
berbuat dan bertindak ibarat saintis muda beraktivitas mengikuti langkah-langkah
metode ilmiah dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, melakukan penyelidikan, mengolah dan menganalisis data,
menginterpretasi data, menyimpulkan dan mangkomunikasikan hasil kegiatan
(Yanti, Subiki dan Yushardi, 2016: 42). Aktivitas belajar siswa ini harus
dibarengi oleh sikap tekun dan teliti dalam melakukan pengamatan, hati-hati
dalam mengggunakan peralatan laboratorium agar tidak rusak dan membahayakan
terhadap diri siswa.

Adanya kegiatan laboratorium dalam pembelajaran di sekolah, merupakan
salah satu faktor penentu kualitas proses dan hasil belajar siswa. Kegiatan
laboratorium dalam pembelajaran Fisika akan memperkuat wawasan Fisika siswa,
dalam arti meningkatkan pemahaman teori dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Fisika (Berliani, 2019). Pembelajaran Fisika di sekolah hendaknya
ditunjang oleh kegiatan laboratorium. Laboratorium dapat digunakan sebagai
wadah bagi siswa dalam melakukan penelitian dan percobaan. Dalam
pembelajaran Fisika, antara teori dan praktik tidak dapat dipisahkan, karena teori
Fisika tersebut merupakan hasil penyelidikan dan pengalaman fisikawan dalam

berinteraksi dengan alam. Pembelajaran Fisika yang baik adalah pembelajaran



yang berbasis kegiatan laboratorium karena Fisika merupakan kumpulan
pengetahuan berdasarkan fakta, yang dibangun dalam bentuk konsep, prinsip,
hukum, teori dan formula (Kemdikbud, 2019). Fisika sebagai proses merupakan
proses dalam bentuk aktivitas penemuan oleh para ahli dalam menyusun suatu
ilmu pengetahuan. Proses observasi dan penyelidikan menjadi aktivitas penting
dalam Fisika, sehingga tanpa adanya proses tersebut, Fisika tidak dapat
berkembang seperti yang dirasakan saat ini. Fisika sebagai penerapan sikap
ilmiah jujur, teliti dan hati-hati sangat diperlukan dalam proses observasi dan
penyelidikan untuk mewujudkan suatu produk Fisika (Marzuki, Rokhmat dan
Wahyudi, 2018: 20-21).

Agar kegiatan laboratorium dapat berjalan dengan semestinya, diperlukan
alat dan bahan untuk setiap set percobaan serta komitmen guru dan kepala sekolah
agar kegiatan laboratorium dapat berjalan dengan baik. Mengacu pada
Permendikbud Nomor 8 Tahun 2018 terdapat 13 macam set percobaan yang
setidaknya harus dimiliki sekolah agar kegiatan laboratorium dalam pembelajaran
Fisika dapat terlaksana secara maksimal. Semua set percobaan tersebut adalah
keseluruhan set percobaan yang dapat digunakan oleh guru dalam
penyelenggaraan kegiatan laboratorium dalam pembelajaran Fisika kelas X, XI
dan XII. Selain itu, jumlah set percobaan juga harus menyesuaikan jumlah siswa.
Standar ideal yang telah ditetapkan oleh Permendikbud Nomor 8 Tahun 2018
adalah 1 set untuk 4 siswa. Jumlah set tersebut tentu tidak lain agar setiap siswa

dapat melaksanakan kegiatan laboratorium secara mandiri.



Mengacu pada Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, untuk tingkatan
kelas XI SMA terdapat 12 Kompetensi Dasar untuk KI-3 dan KI-4. Kegiatan
laboratorium sendiri didasarkan pada Kompetensi Dasar (KD) 4 yang merupakan
turunan dari KI-4. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa ada 6
Kompetensi Dasar yang dapat dilakukan kegiatan laboratorium, yaitu pada
Kompetensi Dasar 4.2, 4.3, 4.5, 4.8, 4.9 dan 4.10. Keenam topik tersebut memuat
materi yang dipelajari selama dua semester yang terdiri dari materi elastisitas,
fluida statik, karakteristik termal suatu bahan, gelombang mekanik, gelombang
berjalan dan gelombang stasioner serta gelombang bunyi dan gelombang cahaya.
Dari enam topik tersebut dapat dilakukan 14 kegiatan laboratorium yang berbeda.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterlaksanaan kegiatan
laboratorium dalam pembelajaran Fisika masih rendah. Dari 13 set percobaan
yang minimal harus ada di setiap SMA menunjukkan bahwa hanya 6 atau 7 set
percobaan saja yang tersedia di sekolah. Sejalan dengan jumlah set percobaan
yang belum sesuai peraturan, keterlaksanaan kegiatan laboratorium dalam
pembelajaran Fisika juga masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan
keterlaksanaan kegiatan laboratorium Fisika yang hanya dilakukan dua sampai
tiga kali saja dalam dua semester. Sejauh ini, terlihat bahwa faktor sarana dan
prasana mempengaruhi terlaksananya kegiatan laboratorium dalam pembelajaran
Fisika.

Data hasil observasi juga didukung oleh beberapa jurnal yang telah
ditelusuri, yaitu berkenaan dengan faktor yang menjadi hambatan dalam

terlaksananya kegiatan laboratorium. Penelitian yang dilakukan oleh Katili, Sadia



dan Suma (2013) mengemukakan beberapa faktor penghambat kegiatan
laboratorium dalam pembelajaran Fisika dengan semua responden yang ada, yaitu
15 orang responden menyatakan bahwa faktor penghambat keterlaksanaan
kegiatan laboratorium Fisika, yaitu kurangnya jumlah set alat atau sarana
praktikum Fisika, waktu yang tidak cukup serta tenaga laboran yang kurang untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan laboratorium Fisika. Faktor
penghambat lainnya adalah ruang laboratorium khusus Fisika yang tidak ada dan
digunakan untuk pembelajaran teori yang dinyatakan oleh 9 orang responden atau
60% jawaban menyetujui pernyataan ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Sutarno dan Risdianto (2014)
menunjukkan bahwa faktor yang menjadi penghambat dalam keterlaksanaan
kegiatan laboratorium Fisika yang dipilih oleh 16 dari 20 responden adalah
ketersediaan prasarana laboratorium dan alat praktikum yang terbatas. Kemudian
disusul oleh 15 responden menyatakan bahwa peralatan untuk kegiatan
laboratorium banyak yang sudah rusak dan jam mengajar guru yang padat
menjadi faktor penghambat keterlaksanaan kegiatan laboratorium. Faktor lainnya
menyatakan bahwa tidak adanya laboran yang membantu menyiapkan alat dipilih
oleh 13 responden dan kegiatan laboratorium yang membutuhkan waktu yang
lama dipilih oleh 12 responden. Beberapa faktor penghambat lainnya yang dipilih
oleh 20% sampai 35% responden adalah pengelolaan laboratorium yang belum
baik atau maksimal, tidak adanya Lembar Kerja Siswa atau penuntun praktikum,
kemampuan guru dalam merancang kegiatan laboratorium serta motivasi siswa

yang rendah dalam kegiatan laboratorium.



Pembelajaran Fisika jika hanya didominasi oleh kegiatan belajar di kelas
tanpa disertai kegiatan laboratorium tak ubahnya seperti belajar menghafal saja
yang cenderung terlupakan jika tanpa banyak berbuat. Kegiatan seperti ini tidak
banyak memberikan manfaat dan hanya memenuhkan memori saja. Akibatnya
akan menimbulkan persepsi negatif bagi siswa bahwa Fisika hanya mata pelajaran
yang penuh dengan rumus-rumus yang sulit mengingatnya, membosankan dan
tidak kontekstual. Dengan adanya kegiatan laboratorium yang terdiri dari aktivitas
pengamatan, mengumpulkan data, mengolah data, menginterpretasi dan
penyimpulan, diharapkan dapat membangun persepsi yang positif bagi siswa
terhadap Fisika dan pembelajaran Fisika (Ekosari, 2018: 173-174).

Selain faktor sarana dan prasarana, faktor lain yang diperkirakan menjadi
penentu terlaksana atau tidaknya kegiatan laboratorium dalam pembelajaran
Fisika adalah persepsi guru dan kepala sekolah. Persepsi dapat dikatakan sebagai
suatu proses penginderaan yang merupakan proses diterimanya rangsangan atau
stimulus oleh individu melalui alat indera (Walgito, 2003: 87). Persepsi juga dapat
diartikan sebagai suatu proses yang berkaitan erat dengan masuknya pesan ke
dalam otak seorang individu (Slameto, 2010: 102).

Guru berkaitan langsung dengan terlaksananya kegiatan laboratorium,
sementara kepala sekolah berkaitan dengan usaha untuk memenuhi set percobaan
yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan kegiatan laboratorium. Persepsi sangat
memengaruhi psikologi individu. Apabila seorang individu memiliki persepsi
yang positif terhadap suatu objek, maka individu tersebut akan cenderung

bersikap positif terhadap suatu objek dan sebaliknya, apabila seorang individu



memiliki persepsi yang negatif terhadap suatu objek, maka individu tersebut akan
cenderung bersikap negatif terhadap objek tersebut (Slameto, 2010: 102).
Komitmen guru dalam melaksanakan kegiatan laboratorium memerlukan persepsi
yang positif terhadap Fisika, pembelajaran Fisika dan kegiatan laboratorium.
Begitu juga dengan kepala sekolah, diperlukan juga persepsi yang positif terhadap
pembelajaran IPA, khususnya mata pelajaran Fisika dengan metode ilmiah dan
kegiatan laboratorium sebagai sarana utama untuk pembelajaran Fisika secara
kontekstual. Dengan persepsi positif guru dan kepala sekolah terhadap kegiatan
laboratorium, diharapkan kegiatan laboratorium dilaksanakan dengan baik dan
pembelajaran Fisika terlaksana secara berkualitas.

Untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan kegiatan laboratorium
tersebut dapat ditinjau dari beberapa faktor, seperti faktor peralatan dan bahan
praktikum, faktor kepala sekolah seperti persepsi, faktor guru seperti persepsi,
pengalaman, kompetensi, kemauan, kesempatan dan kepadatan jam mengajar guru,
faktor lingkungan, seperti tingkat kebisingan ruang sekitar laboratorium,
dukungan sekolah terutama dengan dukungan moril, materil, dan dana untuk
pengadaan sarana dan prasarana praktikum. Berdasarkan fakta dan argumentasi
ini perlu di teliti seberapa besar persepsi guru dan kepala sekolah berpengaruh
atau berkontribusi terhadap keterlaksanaan kegiatan laboratorium dalam
pembelajaran Fisika. Atas dasar itulah penelitian ini diajukan dengan judul:
“Analisis Keterlaksanaan Kegiatan Laboratorium dalam Pembelajaran
Fisika Ditinjau dari Persepsi Guru dan Kepala Sekolah pada SMA Negeri di

Kabupaten Padang Pariaman”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, ditemukan bahwa
permasalahan utamanya, yaitu kegiatan laboratorium dalam pembelajaran Fisika
pada SMA Negeri di Kabupaten Padang Pariaman belum berjalan dengan baik,
beberapa faktor-faktor penyebabnya ditinjau beberapa aspek seperti:
1. Ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium
2. Kompetensi dan kesempatan guru
3. Dukungan sekolah dan pemerintah
4. Persepsi guru dan kepala sekolah
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diajukan, agar penelitian ini lebih
fokus, maka peneliti membatasi penelitian pada aspek ketersediaaan sarana dan
prasarana serta persepsi guru dan kepala sekolah dengan rincian sebagai berikut:
1. Ketersediaan sarana dan keterlaksanaan kegiatan laboratorium dibatasi pada:
a. Jumlah set peralatan yang tersedia untuk setiap topik kegiatan
laboratorium ditinjau dari Permendikbud Nomor 8 Tahun 2018
b. Keterlaksanaan kegiatan laboratorium pada tingkat kelas XI pada SMA
Negeri di Kabupaten Padang Pariaman ditinjau dari Permendikbud
Nomor 37 Tahun 2018
2. Faktor persepsi dibatasi pada:
a. Persepsi guru terhadap kegiatan laboratorium Fisika

b. Persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan laboratorium Fisika



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, rumusan masalah

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana persentase ketersediaan peralatan kegiatan laboratorium Fisika
pada SMA Negeri di Kabupaten Padang Pariaman ditinjau dari Permendikbud
Nomor 8 Tahun 2018?

Bagaimana persentase keterlaksanaan kegiatan laboratorium Fisika pada
SMA Negeri di Kabupaten Padang Pariaman ditinjau dari Permendikbud
Nomor 37 Tahun 2018?

Bagaimana persepsi guru terhadap kegiatan laboratorium dalam pembelajaran
Fisika?

Bagaimana persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan laboratorium dalam
pembelajaran Fisika?

Bagaimana keterkaitan persepsi guru terhadap keterlaksanaan kegiatan
laboratorium dalam pembelajaran Fisika?

Bagaimana keterkaitan persepsi kepala sekolah terhadap keterlaksanaan
kegiatan laboratorium dalam pembelajaran Fisika?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui keterkaitan persepsi terhadap keterlaksanaan kegiatan

laboratorium Fisika pada SMA Negeri di Kabupaten Padang Pariaman dengan

rincian sebagai berikut:



Mengetahui persentase ketersediaan peralatan kegiatan laboratorium Fisika
pada SMA Negeri di Kabupaten Padang Pariaman ditinjau dari Permendikbud
Nomor 8 Tahun 2018

Mengetahui persentase keterlaksanaan kegiatan laboratorium Fisika pada
SMA Negeri di Kabupaten Padang Pariaman ditinjau dari Permendikbud
Nomor 37 Tahun 2018

Mengetahui persepsi guru terhadap kegiatan laboratorium dalam
pembelajaran Fisika

Mengetahui persepsi kepala sekolah terhadap kegiatan laboratorium dalam
pembelajaran Fisika

Mengetahui keterkaitan persepsi guru terhadap keterlaksanaan kegiatan
laboratorium dalam pembelajaran Fisika

Mengetahui keterkaitan persepsi kepala sekolah terhadap keterlaksanaan
kegiatan laboratorium dalam pembelajaran Fisika

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi latihan menulis karya
ilmiah dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi kependidikan Fisika
di Jurusan Fisika Universitas Negeri Padang.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam mengembangkan kegiatan laboratorium dalam pembelajaran Fisika.
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Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk melengkapi sarana dan prasarana laboratorium Fisika.
Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam

penelitian lebih lanjut.
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